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SARI

Twlisan ini menyajikan total penfualan Bahan Bakar Minvak domestik selama periode 1950 - 1954, Pada
tahun 1950 relah difual 1.054,084 kiloliter dan 24.978.231 kiloliter selama tahun 1984,

Di samping itu juga disajikan rata-rata pertumbuhan untuk setiap periode lima tahun,
Produksi minyak mentah untuk periode yang sama juga disafikan dalam tulisan ini

ABSTRACT

This article presents the total annual domestic sales of petroleum

products for the period 1950 - 1984,

A number of 1,054,684 kilolitre for the year 1950 and 24,978,231 kilolitre Jor the year 1984 had been sold,

1t also presents ity average for every five year period.
FProduction of erude oily for the same period is also presented here,

I. PENDAHULUAN

Bahan bakar minyak (BBM) sebagai
energi utama, di samping energi batubara,
gas dan energi lainnya, sampai saat ini masih
memegang peranan dalam penggerak roda
perekonomian Indonesia,

Penyediaan dan pengadaan serta distri-
busi BBM ini dilaksanakan oleh pihak Per
tamina, sebagai suatu perusahaan peme-
rintah. :

Walaupun timbul permasalahan lain di
dunia perminvakan pada saat ini, dengan
turunnya harga minvak mentah di pasaran
internasional hal ini tidaklah akan mengu-
rangi pemakaian BBM tersebut khususnya di
dalam negeri.

Untuk itu telah dicoba memberikan
suatu  gambaran tentang perkembangan
penjualan  BBM  selama tiga Dasawarsa
(1950-1984) di Indonesia, di mana telah
dicoba membuat  gambaran tentang
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perkembangan masing-masing bahan bakar
tersebut, seperti Avgas, Avtur, Super, Pre-
mium, Kerosin, Minyak Solar, Minyak Die-
sel dan Minyak Bakar, yang kegunaan ma.
sing-masing bahan bakar tersebut mungkin
sudah kita ketahu;,

II. PENYEDIAAN, PENGADAAN DAN
TRANSPORTASI BBM

Seperti telah disebutkan di atas pe-
nyediaan, pengadaan dan transportasi BBM
ini dilaksanakan oleh Pertamina.

A. Penyediaan dan Pengadaan

Dalam memenuhi kebutuhan bahan ba-
kar minyak di dalam negeri, pemerintah te-
lah mendirikan serti meiaperluas kilang mi-
nyak yang ada di Indonesia, yang saat ini
Pertamina telah mempunyai beberapa kilang
antara lain:

— Kilang Pangkalan Brandan

— Kilang Balikpapan
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— Kilang Plaju/Sungai Gerong
— Kilang Dumai
Kilang Cilacap.

Konsumsi kebutuhan bahan bakar mi-
nyak di dalam negeri setiap tahunnya me-
ningkat terus, yang kemampuan kilangnya
(sebelum pengembangan dan perluasan) tidak
mencukupi  kebutuhan terhadap beberapa
jenis BBM. Maka Pertamina melakukan
pengolahan minyaknya di luar negeri dan
juga mengimpor beberapa jenis BBM.

B. Transportasi,

Penyaluran bahan bakar minyak dari
kilang ke depot penyimpan dilaksanakan
oleh pihak Pertamina dengan menggunakan
beberapa jenis alat transportasi. Indonesia
merupakan negara kepulauan yang kadang-
kadang letak konsumen dengan kilang mi-
nyaknya berjauhan, maka transportasi di-
lakukan dengan menggunakan kapal
(Tanker), sedangkan transportasi di darat
menggunakan pipa, mobil dan Kereta Api,
yang tergantung kepada tempat konsumen.

I11. PRODUKSI MINYAK MENTAN

Minyak mentah yang diolah di kilang-
kilang minyak Pertamina berasal dari la-
pangan minyak yang ada di Indonesia dan
yang diimpor minyak [ndonesia  yang ha-
silnya (vieldaya) tidak mencukupi akan
kebutuhan (umpan kilang) minyak mentah
dari negara lain akan dicampurkan.

Pada Tabel 1 di bawah ini dapat dilihat
jumlah produksi ‘minyak mentah Indonesia
selama 33 tahun (1950- 1983), vang mem-
perlihatkan produksi minyak mentah Indo-
nesia meningkat terus. Hal ini disebabkan
dengan ditemukannya lapangan minyak baru
oleh kontraktor maupun Pertamina. Mereka
terikat dalam penyediaan BBM di Indonesia
dan menaiknya harga minyak mentah itu
sendiri sampai pada tahun 1985. Di samping
itu minyak merupakan suatu komoditi yang
sangat penting dalam menghasilkan devisa
negara.
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Tab=l 1
Prowiuksl Minyak Mentah [adonesia

Tahun Broduksl Minyak Mentah Kension Produks:
[Kilo Liter) Minyak Mentab (%)

1 %50 T.965 000 7143

1955 13. 668,000 74,37

1960 13 §33:000 17.01

1963 17- 890 . 000 71,59

1970 4% . 530000 3306

1975 T9.812.000 11,00-

10 a1-735.000 —15,00

| 983 77,978,000

IV. PENJUALAN BBM DALAM NEGERI

Selama 35 tahun terakhir (1950-1984)
penjualan BBM di dalam negeri telah me-
ningkat sampai 2.270% yang penjualannya
pada tahun 1950 adalah 1.054.084 Kiloliter
dan pada tahun 1984 adalah 24.978.231
kiloliter. Meningkatnya penjualan BBM ter-
sebut antara lain terutama karena pertam-
bahan penduduk di Indonesia, serta semakin
bertumbuhnya jumlah industri, dan mening-
katnya sarana transportasi baik di darat, laut
maupun udara.

Pada Tabel 2 dapat dilihat prosentase
kenaikan penjualan BBM di Indonesia setiap
5 tahun, bahwa kenaikan tersebut sangat
meyakinkan dalam soal pembangunan di In-
donesia.

Tabel 1
Tohun Penjualan BEM dolam Megeri Kennixan
[Kilo liter) (%)

1950 1-054 084

1555 1.27%.300 115,23
1960 31.293.817 44,50
L9635 4. 05 951 48,56
1970 4.310.063 36,00
1975 12,558,975 98,51
1980 22,194 831 76,84
1984 14 978231 123533

A. Penjualan Jenis BBM Dalam Negeri

1. Avgas

Penjualan Avgas setiap 5 tahun, tidak
ada kenaikan, bahkan memberikan penurun-
an penjualannya seperti yvang dapat dilihat
pada Tabel. 3, Hal ini disebubkan  oleh

gemakin  berkurangnya  penggunaan pada
pesawat terbang.
2. Avtur

Penjualan Avtur di Indonesia prosentase
kenaikannya - dapat dilihat pada Tabel. 4,
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bahwa pada tahun 1975 kenaikan 263,30%
dibandingkan 5 taHun sebelumnya hal ini
disebabkan telah semakin banyaknya peru-
sahaan penerbangan menggunakan mesin
turbo untuk pesawat mereka, hal ini dapat
dilihat pada perusahaan penerbangan di In-
donesia.

3. Super

Pada Tabel. 5, tahun 1975 jumlah ke-
naikan penjualan Super mencapai 1.397,70%
dibandingkan tahun 1970. Pada tahun ter-
sebut makin banyak mobil mewah yang ada
di Indonesia terutama di kota-kota besar, ini
disebabkan mobil mewah tersebut mengguna-
kan Super sebagai bahan bakarnya.
Tahun 1980, turun 26%
Tahun 1984, naik lagi 10%
4. Premium

Bahan bakar ini sebagian besar dikon-
sumsikan oleh mobil dan sepeda motor, di
samping itu juga dipakai pada pusat listrik
dan industri. Bila dilihat pada Tabel. 6 per-
kembangan penjualannya meningkat terus,
hal ini karena semakin banyaknya jumlah
kendaraan di Indonesia vang menggunakan
bahan bakar premium.

5. Kerosin

Kenaikan penjualan kerosin pada 35
tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 7,
vang kenaikan setiap 5 tahunnya cukup be-
sar. Hal ini antara lain disebabkan semakin
bertambahnya jumlah rumah tangga (pendu-
duk) di Indonesia, karena sebagian besar
kerosin ini digunakan oleh rumah tangga
sebagai bahan bakar dan sedikit sekali untuk
penerangan.
6. Minyak Solar

Minyak Solar selain untuk  sektor
transportasi, juga digunakan sebagai bahan
bakar industri  dan listrik. Meningkatnya
penjualan bahan minyak solar ini ter-
utama  discbabkan makin banyaknya sarana
transportasi (kapal laut, mobil) vang meng-
gunakan diesel, mengingat program diselisasi
vang  telah  dilaksanakan. Di samping itu
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pembangunan  sektor industri dan listrik ini
tidak dapat dilepaskan dari bahan bakar
yvang digunakan, yaitu minyak solar.

Perkembangan dan laju kenaikan pen-
jualan minyak solar dapat dilihat pada Tabel
8.

7. Minyak Diesel

Prosentase kenaikan penjualan minyak
diesel selama kurun waktu 35 tahun terakhir
ini besar sekali, lihat Tabel 9. Sama halnya
dengan minyak solar, bahan bakar ini di-
gunakan pada sektor industri dan listrik.

8. Minvak Bakar

Pada Tabel 10 dapat dilihat pening-
katan penjualan bahan bakar ini, karena mi-
nyak bakar digunakan pada industri vang
menggunakan mesin-mesin besar,

Tabel 3
Tahun Fenpualan Avgas dalam Megen kenaikan
iKiloliter) i)
1950 4 s
1955 - -
1960 = -
LB&3 19.900 =
1970 22,070 - 2519
1973 20 .420 - 39
L2ED 20,142 - 538
[l 11,658 - 4212
Tabel 4
Tahun Penjusian Aviur dalam Megen Kenakan |
A Kiladiter) (%
1950 - T
1955 i & i
1960 = £ -
1263 — v -
1570 112.677 -
1975 ! 409. 363 263,30
E:10] 518.420 26,60
| %Ra 9% 447 34 14
Tabel 5
Tahun Penjualan Super Dalam Megen Kenaikan
(Kilaliter) (%)
1550 = =4
1555 = i
1950 e 5
1965 A _.
1970 7.2 =
1975 108,022 1.397,70
1980 75,349 — 18,25
1984 83,143 19,37
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Tanes §

Tabel &
Tahwn Pemfuinian M. Diesel Do Peges boeTakean
{Kboliver) %)
Tahun. | Penjualan Premium Daiam Megeri Kenzikan " Be, T8I -
R 1958 I3k 300 59,60
(Kiloliter] (%) 1940 125486 - 1B,
1950 ddi |87 1965 173,935 29,64
1955 694,400 55,64 170 366 250 119,68
1960 984,375 41,78 ot ;3:;: a3
1963 1.355,747 o 1 1300 Lo aiy
1570 1.954 785 14,68 = Lg% 947 B
1975 1,271,061 46,07
1980 1.727,601 f4,11 Tabsel 10
| 984 3.959.28) §,23 Tahun Ferjualaz M. Haksr Dalam hapen kenaikan
(Kllohier) %}
IR50 53 .30% =
3111 170 RO LR
Tabel 7 1960 273,05 59,86
24 553 . B5R 117,48
- 1570 630,124 a4 .43
I Tahun' | Penjuslan Kerosin dalim Megen Kenaikan | 1975 1.267.114 104,33
(Kilatiter) (%) 1580 2,388,912 85,32
| Sk 3,684 300 54
1950 325,051
1955 998, 100 07
I:ﬁg 1401, §77 40,43 V.PERKEMBANGAN PENJUALAN JENIS
196 15307 85
1970 2737 193 ?9.;;’ BBM TERRITADAP TOTAL PENJUALAN
1975 4_868 663 78.20 Y
1980 7.790.001 50 BBM
s 7.179.708 -18 | Bila dilihat dari masing-masing jenis
BBM yang digunakan selama 35 tahun ter
Tabel 8 akhir ini (1950 -1984), maka produk yang
paling banyak digunakan di Indonesia adalah
N o e Ve kerosin. Rauta-rata per 5 tahun penjualan
{Kilaiiter) (%) adalah 36,78%, premium 25,69%, minyak
1950 102 776 : ; :
1955 227,500 170 solar 19,73%, minyak bakar 10,29%, minyvak
83,79 i & aled : ;
e - 126,48 diesel 5,05%, Avtur 2,34%, Super 0.41% dan
1970 854950 =12.51 e, Untuk jel: ; srkem-
e Ao - Aveas  0,26% .t jelasnva  perkem
1980 §.439,176 124,71 bangan dalam setiap 5§ tahun selama 35
1 984 T.714. 19,84 Fimy s
e tahun ini dapat dilihat pada Tabel 11,
Tahel 11
Perkembangan Penjualan Jenis BUM Terbadup Talal
Penjualan BEM di Indonesis
(Lralasy To)
Tehun | AVGAS AVTUR | SUPER | PREMIUM KERDSIN | M. SOLAR | M. DIESEL | M. BAKAR TOTAL
1950 - = L 42,32 30,84 9,75 B.24 B85 100
1955 - = =T 43,78 12,08 5,07 7.50 100
1960 = C - | 298 42,56 15,48 ER L 8,19 100
1965 06l 1,55 A 17,64 31,02 13,54 3,54 13,10 100
1970 0,36 1,79 01 24,47 43141 14,19 582 #.84 100
1975 0,17 1,26 0,84 18,09 38,79 2183 5,92 10,10 100
1980 0,10 133 0,34 16,79 35,10 29,00 5,53 10,81 160
1984 0,05 2,74 0,34 15,85 28,74 30,50 6,54 14,80 104
Rata-rata | 0,26 2,34 4l 25,68 36,78 19,73 5,05 10,29

62

LEMBARAN PUBLIKAS] LEMIGAS NO. 2/1986




Lebih jelasnya perkembangan jenis BBM

~'Tabel 16

terhadap total penjualan untuk masing-masing Taun Feniuahs Earond g
- ips (Kilogherh o b,
produk ini dapat dilihat pada tabel-tabel ber- = T 085 T.004.088 7,
F _ 1515 9981000 2.279,300 4
ikut : 1960 1.4D0. 57T ¢ 17193517
Tabel 12 1965 1520517 =TS ey
1570 1.731.095 %910, 043 4141
Tahun Penjusiin Avga Frajuslin BEM Prowmncase Argas 1578 4 HAA 663 12.551.97% 1379
[Eilolizer] (Kilaliter) Teshadap BBM 1540 T.750.001 2.195.831 35,10
0 e 1.054.084 = ._E“" T.17% 708 4978, 131 T4
1953 - 1.179. 300 —
1950 = 1.393.517 -
1965 ‘19 500 1 4905, 981 0,61
1970 12470 6.110.063 136 Tabel 17
s 21.420 12.351.973 LT
[§:1°4] 0,142 11.196.431 0,10 Tahus Penjuslan M, Salan Penpusian A8AS [  Prossncase Minyak
19E4 11558 4978 131 0,05 (Kilatites [Kilalites) Zalir ternadie DAM
1940 102,776 1.0%4, (84 9,75
Tabel 13 1955 ‘77500 1,179,300 118
1860 Ilo.o028 3.193 517 1344
[ Tahun Besjualan Avtur Panjuaian BBM Proseames L vrur 1965 1,154 974 4,905,941 3,54
(Kilaiter) [Kilalirer] Terhsdap B8 1970 e 9490 6.710.063 14,19
1940 I 1. 054084 5 1973 1.855.570 12.551.97% mn
1953 b 2.379.300 2 1980 6.439. 176 TI.196.831 .00
1960 o 3.799 917 e | 1984 7.718, 114 4,978,101 1030
1965 T8 . 10a 4,905 981 1355
1970 112677 4.510.063 LT
1973 409, 163 12.550.974 1,25
1980 S8 420 TT.19& 8231 113
1 9A 655, 44T 4978131 1 TR Tabel 18
Tahun Pemjusian M, Disiel | Pony BEM | P Slinyak
Tabel 14 (Kllositer] (Kilaliter} Diese| Tarhadap 888
Tahun Penjualan Super Penpuaian BB Frosencase Super 1950 BE T8 1. 044, 0da 824
(Kilaliterh [Kilkiter) Teshadap BBM 1955 138, 500 1379, 300 807
i 1960 129 486 3.292.517 579
t::’g . :'gﬁ;-m 3 1964 173,825 4 505581 3,34
L5960 - 1,203 I.n? & 1970 156, 250 6.300. 063 502
v 5 -y 0 1971 T43.812 12.551.975 9
§ 1980 1.227.130 22,194,831 55
L 12 = iz 1983 1. 834.957 24978211 .54 l
[Ep}] a3 .02 12,551 975 0,84 ——— -
1580 74. 548 22.196. 831 1,34
k2] #3.163 24970 3L 0,34
Tabel 19
Tabel 15
Tadun Penjuaian P Penjualin BES | P Prami Tahun Penjushin M. Bakar| Peajualan BEM | P Binyak
(Kilagier) {Kilodtar) Tarhadap BEM i Kiimlites) i (Eilalitery Jakar ierhedas 3HM
1950 446167 1. 0%4. 084 #1132 1950 93, 308 |, 04, (i 885
1955 504400 1,179, 300 30,47 1954 170, 890 2,179, 100 7,50
1940 R4 375 1.190.517 9,88 1940 173,051 1.793. 517 1.29
(£ |.355. 747 4905, 901 764 321 93, 558 4,505, 58| 12,10
L9t 1. 554 . THY &.310,0483 14,47 T &20, 124 A.310.083 92,84
1973 1.271.061 12.551.97% 18,09 1973 L. 267,114 12.550.97% [LAL
1980 3.727. 800 11.196. 834 16,74 1HED 1,198.912 12.196.83| 1941
[§1L1 3,959 KA1 4 .978. 231 15.35 l 1984 1.49%. 303 497873 14,79
Tabsl 10
Hargs Bahan Daksr Minyak di Dsdunesl
|Rupiah per Liver|
TANUN AVOAS | AVTUR SUPER o8 | PrERIUM KEROSIM | M, SOLAR | M. DIESEL M. BAKAR
1960 1.0 1.0 00 1.1 60 40 40 0
i1ma7 4,00 EN] 1,00 & 11 166 150 1.25 (BT}
1908 2500 000 0.00 1 10 410 1250, .50 LACT]
19539 .00 000 0 I 410 44 1250 . 500 5.8
1970 Mg 3000 35400 LTETTH 1000 12.50 A0 .00
1971 15.00 LTHTH 3500 LI 10.00 1250 H. .00
[EAF) 500 B0 An0n 1500 10, [EREY] RS0 &40
1973 40,00 4,041 45,0 EIR{H 11,50 a0 LHET] 740
14 | 5000 50040 55.00 A 19 1200 19.00 1200 110
1973 .00 ndal W00 5700 16 113 lan LX) LY
1976 Ta.00 000 a0 RIEiE] 18 4 LLA T 2100 1r1on
1577 RIE 7,01 O firan [T REATTE 1300 1M
19qe w0 0,00 20,00 U0 18,04 25.m 13m 12
1978 10000 100,10 140,00 101,180 25 1500 EOEY Ao
1980 1 540,00 15000 000 150110 17 50 5150 ELEIH 45,00
198! 15000 | 18000 120000 50 37 80 $1 50 EERTTS 4500
1932 240 10 244,00 Jalh 0 RETFRH b ik 5.0 TE.IKI TR
1083 0G0 300,00 AC. 00 RROT 10000, 01 145,11 115,01 135,10
1984 J0u.an 0 00 A, 1) 350.00 150.00 230,00 2K 1A HERE]
[RLE] .00 23000 | 44000 S 1081w l 4100 230N I J
Sumber : |, Depasivnwn Peclumbingsn & Vi gi Kehrmpok Tekna Ukl

2, Depmrienen Kennigm,
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VI. PERKEMBANGAN HARGA BBM DA-
LAM NEGERI

Sebagaimana diketahui BBM dalam ne-
geri salah satu komoditi yang mendapat
subsidi yang besar dari pemerintah, ini
dapat kita lihat dalam APBN yang telah
dikeluarkan oleh Pemerintah selama ini.
Maka untuk mengurangi subsidi terhadap
BBM tersebut, pemerintah mengeluarkan
suatu kebijaksanaan tentang harga BBM da-
lam negeri.

Untuk melihat perkembangan harga BBM
dalam negeri tersebut, dapat dilihat pada
Tabel 20.

VII. KESIMPULAN

1. Selama tiga dasawarsa (1950-1984) pen-
jualan BBM di dalam negeri meningkat
terus, sesuai dengan perkembangan eko-
nomi, pertumbuhan penduduk dan pem-
bangunan yang telah dilaksanakan se-
lama ini;

2. Sampai saat ini komoditi minyak dan
gas bumi di Indonesia masih
kan sumber devisa yang besar
pendapatan negara, dan

merupa-
dalam

3. Jenis BBM wang menonjol di Indonesia
adalah kerosin, premium, dan minyak so-
lar.
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